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ABSTRAKSI

Televisi yang mempunyai arti transmisi elektronk memindahkan
gambar yang disertai suara yang dikirim dari sumber pusat kelayar televisi di
rumah. Memberikan informasi melalui gambar dan suara ketengah
masyarakat sehingga memudahkan masyarakat untuk melihat secara visual,
hal ini menyebabkan televisi sangat mudah mempengaruhi penontonnya.
Karena itu stasiun televisi, khususnya stasiun televisi di Jepang berpegangan
pada undang-undang penyiaran dan undang-undang radio yang mengatur
siaran televisi agar siaran televisi tidak melenceng dari kode etk yang ada

didalam masyarakat Jepang.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kemajuan di bidang teknologi sebelumnya telah berkembang sangat
pesat setelah berakhirnya Perang Dunia II. Kemudian dilanjutkan dengan
perkembangan yang spektakuler sejalan dengan era globalisasi yang
melanda dunia pada dekade terakhir abad ke-20 ini.'! Di antara hasil-hasil
pertemuan di bidang teknologi yang terjadi setiap saat di atas bumi ini
yaitu teknologi komunikasi. Teknologi komunikasi yang terus mengalami
penyempurnaan secara nyata membuktikan bahwa dunia seolah-olah
menjadi lebih kecil dan telah memungkinkan hampir seluruh tempat di
dunia dapat menyaksikan perkembangan peristiwa-peristiwa penting
dalam waktu yang hampir bersamaan melalui jasa teknologi komunikasi.
Dewasa ini pemakai jasa telekomunikasi tidak lagi hanya menggunakan
jasa komunikasi baca tulis seperti surat ataupun surat kabar akan tetapi
mulai menggunakan jasa komunikasi yang lebih canggih seperti

komunikasi audio visual, yaitu televisi,

" Hetty, Pola Penggunaan Media Tielevisi Dikalangan Mahasiswa (Jakarta: 1999), hal. I



Definisi televisi adalah sebagai berikut:

'Telavision s the efectronic transmission of moving images

with accompanying sound, sent -usually i color- from a

central source or source to home television screen.”

"Telavisi adalah transmisi elektronik memindahkan gambar

yang disertai suara, dikirimrbiasanya dengan warna-dari

sumber pusat, atau dari sumber ke layar televisi rumah.”

Televisi hadir bukan saja terbatas pada masyarakat kota-kota besar
tetapi juga telah mencapai kehidupan keluarga di kota-kota kecil bahkan
sampai di pedesaan. Kemajuan teknologi televisi dan media elektronik
lainnya telah mempunyai jangkauan yang luas dalam mengatasi jarak,
ruang dan waktu. Arus komunikasi dalam kehidupan antar individu dan
masyarakat dengan segala macam sifat dan coraknya semakin mudah di
peroleh,

Media televisi lahir dari proses panjang, perkembangan teknologi
televisi diperkenalkan ketengah masyarakat di Amerika pada akhir 1930-
an. Sementara tahun 1950-an televisi sudah menjadi institusi yang
penting dalam kehidupan masyarakat di negara-negara maju. Kemudian
dalam penyebaran informasi melalui media televisi membuat media
massa elektronik ini cepat menyebar ke seluruh dunia. Sehingga dapat
menyisinkan media massa lainnya terutama radio sebagai media

elektronik yang praktis. Berkembangnya media televisi difungsikan untuk

percepatan modernitas. Fungsinya ditempatkan sebagai perpanjangan dari

* Grolier Encyclopedia of Knowledge (Connecticut: Grolier Incorporated Danbury, 1993), hal. 160.




program pendudukan masyarakat dengan dayanya dalam pengaruh
peniruan berbagai cara dan dengan cara-cara psikomotoris yang
diperlukan.

Perkembangan televisi juga mempengaruhi negara-negara di benua
Asia, khususnya negara Jepang. Negara Jepang dimata dunia diakui
sebagai negara yang memiliki teknologi tinggi dan menghasilkan teknologi
berkualitas bagus.

Bagi Jepang fungsi penyebaran informasi sangat penting dalam
pembangunan sebuah negara menuju modernisasi. Setelah restorasi Meiji
yang terjadi pada tahun 1868, bangsa Jepang terus melakukan perubahan
di segala bidang dan bertekad mensejajarkan diri dengan negara-negara
barat? Untuk itu dibutuhkanlah informasi-informasi dari luar yang
bermanfaat bagi Jepang, pemerintah Jepang melakukan penelitian besar-
besaran dalam pengembangan teknologi komunikasi yang dimulai dari
surat kabar hingga munculnya televisi demi mendapatkan informasi dari
luar.

Siaran télevisi di Jepang hingga saat ini telah mendapat tempat
yang luas bagi penontonnya sebagai alat informasi dan juga sebagai
hiburan di rumah untuk semua golongan wusia. Dengan semakin

berkembangnya teknologi komunikasi terutama televisi, maka diperlukan

‘Masami fto, Broadcasting in Japan (London: Routledge and Kegan Paul, 1978), hal.l.




suatu perangkat hukum sehingga tidak merugikan pemirsa maupun
industrinya sendiri.

Dengan berkembangnya media elektronik terutama televisi bak di
negara maju ataupun negara berkembang telah melahirkan peradaban
baru yakni munculnya masyarakat yang menamakan dirinya sebagai
masyarakat informasi. Masyarakat informasi adalah masyarakat yang
sebagian besar kegiatannya terutama dalam perekonomiannya didasarkan
pada penciptaan dan penyebaran informasi® Televisi juga semakin
merubah pola kehidupan masyarakat, televisi bukan hanya sebagai alat
informasi tetapi juga memberikan hiburan yang dapat menyita perhatian
penontonnya. Televisi secara tidak langsung mempengaruhi karakter yang
dimiliki orang Jepang, maka diperiukan aturan atau perangkat hukum baik
berupa undang-undang, peraturan pemerintah, maupun peraturan-
peraturan lainnya yang terkait dan juga didukung sikap profesionalisme

dari orang-orangnya.

1.2 PERMASALAHAN

Dengan berkembangnya teknologi yang pesat, telah melahirkan
peradaban baru yaitu masyarakat informasi. Masyarakat yang sebagian
besar kegiatannya didasarkan pada penciptaan dan penyebaran informasi.

Tidak mungkin tidak dengan terjadinya penyebaran yang begitu cepat dan

* Wardhana Veven, Televisi dan Prasangka Budaya Massa (Jakarta: [SAl, 2001), hal.3.



canggih ini telah mengakibatkan terjadinya banjir informasi dari negara-
negara barat ke negara-negara di Asia khususnya negara Jepang.
Permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah keterkaitan
antara undang-undang penyiaran dengan kode etk yang ada di Jepang,
Khususnya bidang pertelevisian. Penulis juga akan menjabarkan sejarah

penyiaran televisi di Jepang.

1.3 TUJUAN PENULISAN

Penulis bermaksud membahas etika pertelevisian Jepang dari sudut
pandang etika masyarakat Jepang, dan hubungan antara undang-undang
Penyiaran dengan kode etik Jepang. Penulis berusaha menjawab
permasalahan skripsi ini hingga pada akhirnya sampai pada uraian-uraian

yang jelas dari kode etik televisi Jepang.

1.4 RUANG LINGKUP
Ruang lingkup penulisan ini hanya dibatasi pada perkembangan

televisi, undang-undang dan kode etk televisi Jepang.

1.5 METODE PENULISAN
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan,
yaitu memahami dan mendeskripsikan pengertian-pengertian yang

berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan yang diperoleh dari



O

buku-buku. Data-data diperoleh dari internet dan buku-buku literatur baik

yang diperoleh dari perpustakaan maupun pusat kebudayaan Jepang

(Japan Foundation). Data yang dikumpulkan meliputi sejarah televisi,

undang-undang, beserta kode etik televisi Jepang.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan Tugas akhir ini dibagi dalam 4 bab yang meiiputi:

Pendahuluan,

Sejarah Pertelevisian Jepang, Kode Etik Pertelevisian

Jepang, serta Penutup.

BAB I

BAB 1I

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah
penulisan tugas akhir ini. Bagian ini juga memuat identifikasi
permasalahan, permasalahan dan ruang lingkup. Untuk
mencapai tujuan penelitian, maka penulisan tugas akhir ini
harus ditunjang dengan sumber data yang memadai dan
metode penelitian. Bagian ini  diakhiri dengan sub-bab
sistematika penulisan.

SEJARAH PERTELEVISIAN JEPANG

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah industri media

massa terutama pertelevisian Jepang secara umum.



BAB 111

BAB IV

KODE ETIK PERTELEVISIAN JEPANG

Bab ini menguraikan tentang undang-undang dan kode etik
yang ada dalam pertelevisian Jepang.

PENUTUP

Kesimpulan berisi ringkasan bahasan yang ditarik sebagai

hasil dari semua analisa yang telah dilakukan.




